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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media tanam dan zpt terhadap pertumbuhan benih sawo dan
interaksinya. Penelitian dilaksanakan di dinas pertanian dan pangan desa simbang, Kecamatan Buaran, Kota Pekalongan.
Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktor terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan. Faktor
pertama macam media tanam (M) (tanah + pupuk kandang sapi/M1; tanah + pupuk kandang ayam/M2; tanah + pupuk
kandang kambing/M3). Dan faktor kedua adalah konsentrasi zpt giberelin acid (K) kontrol/K0; 50 ppm/K1; 100 ppm/ K2; 150
ppm/K3). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, jika antara faktor yang dicoba terdapat
perbedaan maka analisi datanya dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Variabel yang diamati kecepatan berkecambah,
presentase berkecambah, luas daun, kandungan klorofil daun panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan macam media
tanam berpengaruh signifikan terhadap presentase berkecambah, luas daun dan kandungan klorofil daun. Berpengaruh
tidak signifikan terhadap vaeriabel kecepatan berkecambah, panjang akar. Macam media tanam terbaik dicapai pada tanah
+ pukan sapi. Konsentrasi giberelin acid berpengaruh sangat signifikan terhadap variabel luas daun. Berpengaruh tidak
signifikan kecepatan berkecambah, presentase berkecambah, kandungan klorofil daun, panjang akar. Konsentrasi giberelin
acid terbaik dicapai pada 0 ppm. Interaksi antara macam media tanam dan konsentrasi giberelin acid berpengaruh sangat
signifikan pada presentase berkecambah dan luas daun, berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kecepatan
berkecambah, kandungan klorofil daun dan panjang akar. Interaksi terbaik dicapai pada kombinasi macam media tanam
tanah + pupuk kandang kambing dan konsentrasi giberelin acid 150 ppm.

Kata Kunci : macam media tanam, konsentrasi GA3 sawo.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of various planting media and concentration of plant growth regulators on the growth
of sapodilla seeds and their interactions. The study was conducted at the agriculture and food service of Simbang Village,
Buaran District, Pekalongan City. The experimental design used was a Randomized Block Design consisting of 2 factors
with 3 replications. The first factor is the type of planting media (M) (soil + cow manure / M1; soil + chicken manure / M2; soil
+ goat manure / M3). And the second factor is the concentration of plant growth regulators gibberellin acid (K) control / KO;
50 ppm / K1; 100 ppm / K2; 150 ppm / K3). The data obtained were analyzed using analysis of variance, if there was a
difference between the factors tested, the data analysis was continued with the 5% Least Significant Difference test. The
variables observed were germination speed, germination percentage, leaf area, leaf chlorophyll content, root length. The
results showed that the type of planting media had a significant effect on the germination percentage, leaf area and leaf
chlorophyll content. Insignificant effect on germination rate, root length variables. The best type of planting media is
achieved in soil + cow manure. Gibberellin acid concentration has a very significant effect on leaf area variables.
Insignificant effect on germination rate, germination percentage, leaf chlorophyll content, root length. The best gibberellin
acid concentration is achieved at 0 ppm. The interaction between the type of planting media and gibberellin acid
concentration has a very significant effect on germination percentage and leaf area, has no significant effect on germination
rate, leaf chlorophyll content and root length variables. The best interaction is achieved in a combination of soil + goat
manure planting media and gibberellin acid concentration of 150 ppm.

Key words: type of planting media, concentration of GA3 sapodilla.
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PENDAHULUAN

Sawo berasal dari Amerika Tengah dan Meksiko. Di India, Sri lanka, Filipina, Venezuela,
Guatemala, dan Amerika Tengah buah sawo sudah dibudidayakan secara komersial di Indonesia
(Agroteknologi & Indonesia, 2018). Di Indonesia, sawo pada umumnya dibudidayakan sebagai
tanaman pekarangan untuk dinikmati buahnya. Sawo merupakan jenis tanaman buah-buahan daerah
tropis. Sawo merupakan buah yang sangat diminati oleh masyarakat karena selain manis dan
menyegarkan, Sawo juga banyak mengandung vitamin, mineral, dan antioksida, Sawo merupakan
buah tropik dataran tinggi, tetapi banyak pula varietas yang dapat tumbuh baik di dataran rendah
(Kuswandi, 2013). Buah sawo ini juga memiliki kandungan zat gizi yang baik bagi Kesehatan.

Tanaman sawo memiliki manfaat diantaranya buah sawo masak dimakan segar atau dibuat
minuman. Kandungan zat gizi dalam buah sawo, yaitu glukosa, vitamin A, B, dan C, karbohidrat dan
serat. Buah sawo memiliki khasiat sebagai obat diare dan disentri. Komponen yang beragam pada
tanaman sawo seperti saponin dan terpenoid (Fayek et al., 2012). Karena memiliki kandungan gizi
yang baik buah sawo sering dikonsumsi, akan tetapi produksi sawo mengalami fluktuatif untuk setiap
tahunya.

Penelitian mengenai (Manilkara zapota L) masih sangat terbatas, sehingga pengembangan
budidaya dan konservasi yang ada di Indonesia perlu dilakukan. Berdasarkan (Badan Pusat Statistik,
2024) mencatat, produksi tanaman Sawo di Indonesia Pada tahun 2021,2022, dan 2023 mengalami
fulkulatif dari 169.711ton pada tahun 2021, 167.440 ton, pada tahun 2022, 179.706 ton, pada tahun
2023. Produksi buah sawo dipengaruhi oleh teknik budidayanya diantaranya pemilihan media tanam.

Media tanam merupakan komponen utama saat akan melakukan kegiatan bercocok tanam
(Saragih, Benny Winson, 2019). Media tanam organik dengan memanfaatkan kotoran hewan seperti
pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam. Pupuk organik mampu
membantu menggemburkan struktur tanah, hara tersedia bagi tanaman, dan ramah lingkungan.
Pemberian sejumlah pupuk untuk mencapai tingkat ketersediaan hara esensial yang seimbang dan
optimum dalam tanah bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan mutu hasil tanaman,
meningkatkan efisiensi pemupukan, meningkatkan kesuburan tanah (Agus et al., 2014). Selain
penggunaan media tanam yang baik salah satu cara untuk pempercepat perkecambahan dengan
pemanfaatan zat pengatur tumbuh dapat diperlukan untuk mempercepat perkecambahan pada benih
Sawo.

Zat Pengatur Tumbuh merupakan senyawa sintesis yang mempunyai aktivitas kerja yang sama
seperti hormon tanaman (Seswita, 2020). Giberelin merupakan hormon yang mempercepat
perkecambahan biji, meantu pembentukan tunas/embrio, perpanjangan batang, pertumbuhan daun,
merangsang pembungaan, perkembangan buah, pemanjangan batang, dan diferensiasi akar. Giberelin
mampu mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi yang terdapat dalam tanaman, seperti
pembungaan, partekanokarpi, dan mobilisasi karbohidrat selama masa perkecambahan berlangsung
(Yasmin et al., 2014).

Budidaya tanaman sawo dapat diperbanyak dengan biji memiliki keunggulan terutama sistem
perakaran yang kuat dan dalam, Perbanyakan secara generatif dimulai dengan mengecambahkan biji
tanaman sawo (Nugroho H. Prastowo et al., 2006). Tanaman sawo dapat diperbanyak dari biji untuk
menghasilkan batang bawah. Akar tunggang yang kuat dan sehat tanaman sawo yang tumbuh
dari biji dapat menembus dalam ke permukaan tanah (Duaja et al., 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media tanam dan konsentrasi ZPT
terhadap pertumbuhan benih sawo dan interaksinya. Penelitian dilaksanakan di dinas pertanian dan
pangan desa simbang, Kecamatan Buaran, Kota Pekalongan. Rancangan percobaan yang digunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktor terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor macam media tanam
(M) (tanah + pupuk kandang sapi/M1; tanah + pupuk kandang ayam/M2; tanah + pupuk kandang
kambing/M3). Dan faktor kedua adalah konsentrasi ZPT giberelin acid (K) kontrol/KO; 50 ppm/K1; 100
ppm/ K2; 150 ppm/K3. Kombinasi perlakuan berjumlah 12, masing — masing kombinasi diulang 3 kali
sehingga seluruhnya ada 36 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis sidik ragam, jika antara faktor yang dicoba terdapat perbedaan maka analisi datanya
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil BNT 5%. Benih sawo yang digunakan adalah varietas
manila. Variabel yang diamati yaitu kecepatan berkecambah, presentase berkecambah, luas daun,
kandungan klorofil daun, panjang akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Macam Media Tanam

Hasil penelitian menunjukan macam media tanam berpengaruh signifikan pada variabel
presentase berkecambah, luas daun, kandungan klorofil daun. berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel kecepatan berkecambah dan panjang akar. Data dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Angka Rata - rata Dan Statistk Data Penelitian Pengaruh Macam media tanam dan
konsentrasi ZPT giberelin acid GA3.

Kecepatan Presentase Luas Kandungan Panjang
Perlakuan Berkecambah  Berkecambah  Daun  Korofl Daun Akar
(hari) (%) (cm) (spad) (cm)
Media Tanam (M)
M1=Tanah + Pukan Sapi 28 73,33a 3,25b 58,92a 5,24
M2=Tanah + Pukan Ayam 29 63,33b 3,53b 48,98b 5,46
M3=Tanah + Pukan Kambing 28 65,00b 3,75a 53,53ab 5,15
F Hitung 2,35tn 5,01* 5,50* 4,98* 0,55tn

Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf pada kolom menunjukkan berpengaruh tidak signifikan
menurut uji BNT 5%, ** = berpengaruh sangat signifikan, * = berpengaruh signifikan.

Hasil terbaik pada variabel presentase berkecambah dan kandungan klorofil daun dicapai pada
perlakuan tanah + pupuk kandang sapi (M1). Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dapat meningkatkan persentase perkecambahan biji. Karena pupuk kandang
menyediakan kondisi lingkungan yang lebih baik untuk biji berkecambah, seperti ketersediaan unsur
hara yang cukup dan struktur tanah yang mendukung. hal ini disebabkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi mampu memperbaiki kondisi fisika, biologi dan kimia tanah sehingga mendukung
penetrasi akar menyerap unsur hara tanah (Mpapa, 2016). Pupuk organik sapi juga mempengaruhi
ketersediaan unsur hara dalam tanah dimana pupuk organik dapat menyumbang bahan organik
dalam tanah yang berfungsi sebagai sebagai penyumbang unsur hara. Semakin banyak bahan
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organik yang diberikan dalam tanah maka ketersediaan unsur hara juga semakin meningkat (Nur Wana
Sari et al., 2023).

Pengaplikasian pupuk kandang sapi pada tanah mampu meningkatkan bahan organik dalam
tanah. Bahan organik dibutuhkan oleh tanaman karena dapat membantu dalam penyedia unsur hara
dalam tanah. Pemberian pupuk kandang sapi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah pH
tanah akan meningkat sehingga unsur hara di dalam tanah juga tersedia dan penyerapan unsur hara
dan air akan menjadi baik yang berpengaruh terhadap jumlah klorofil daun terutama unsur hara N
mengingat. Semakin banyak unsur hara N yang diserap tanaman maka daun akan semakin hijau
karena jumlah klorofil semakin banyak. Jumlah dan ukuran sel yang dipengaruhi oleh unsur hara yang
diserap akar untuk dijadikan sebagai pembentukan karbohidrat. Adanya unsur nitrogen yang berfungsi
sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil. Kalium berfungsi sebagai akivator berbagai enzim
sintasis protein maupun metabolisme karbohidrat. Fosfor berperan aktif dalam mentransfer energi di
dalam sel tanaman dan magnesium sebagai penyususn klorofil dan membantu translokasi fosfor dalam
tanaman, Selanjutnya dengan meningkatnya khlorofil (Afa et al., 2022).

Pupuk kandang kambing memberikan pengaruh terhadap luas daun tanaman karena
pemberian pupuk kandang ke dalam media tanam dapat mensuplai nitrogen (N) akan membentuk daun
yang memiliki helaian lebih luas lebih tinggi, sehingga tanaman mampu menghasilkan asimilat dalam
jumlah yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif (Anjarwati et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa macam media tanam tidak berpengaruh nyata pada
variabel kecepatan berkecambah dan panjang akar karena. Kecepatan berkecambah biasanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan yang relatif seragam pada semua
media tanam, sehingga perbedaan jenis pupuk. Tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju
perkecambahan. Hal ini diduga karena adanya kesamaan respon fisiologis pada saat mencapai tahap
perkecambahan dan juga karena adanya pengaruh dari kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi
kecepatan perkecambahan (Lokal et al., 2022).

Panjang akar lebih dipengaruhi oleh karakteristik fisik media tanam seperti tekstur dan aerasi
tanah daripada kandungan hara pupuk kandang. Karena macam media tanam (M1) (M2) dan (M3)
memiliki komposisi tanah yang dominan dan perbedaan pupuk kandang tidak cukup signifikan untuk
mempengaruhi panjang akar. Pupuk kandang ayam yang cepat terdekomposisi dapat memberikan
nutrisi lebih cepat pada musim penghujan, namun juga berisiko kehilangan unsur hara melalui
pencucian karena curah hujan tinggi. Pupuk kandang kambing yang lebih lambat terdekomposisi dan
memiliki C/N ratio tinggi dapat memberikan suplai nutrisi yang lebih stabil dan tahan lama pada musim
penghujan. Akan tetapi, curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan pencucian unsur hara dari pupuk
kandang kambing, terutama nitrogen sehingga nutrisi yang tersedia untuk tanaman menjadi berkurang
dan tidak optimal untuk pertumbuhan tanaman.Serta dapat menimbulkan penumpukan bahan organik
yang belum terdekomposisi sempurna.
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Konsentrasi ZPT giberelin acid GA3

Hasil penelitian menunjukan konsentrasi giberelin acid berpengaruh sangat signifikan pada
variabe luas daun, berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kecepatan berkecambah, presentase
berkecambah,kandungan klorofil daun panjang akar. Data dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Angka Rata - rata Dan Statistik Data Penelitian Pengaruh Macam media tanam dan
konsentrasi ZPT giberelin acid GA3.

Kecepatan Presentase Luas Kandungan Panjang
Perlakuan Berkecambah Berkecambah Daun Korofl Daun Akar (cm)
(hari) (%) (cm) (spad)

Konsentrasi (K)
K0 =0 PPM 28 50,00 3.97a 36.49 5.44
K1 =50 PPM 28 50,00 3.60ab 41.18 5.6
K2 =100 PPM 28 51.67 3.21b 41.57 4.92
K3 =150 PPM 28 50,00 3.27c 42.19 5.19
F Hitung 0,21tn 0,16tn 7,92* 1,83tn 1,47tn

Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf pada kolom menunjukkan berpengaruh tidak signifikan
menurut uji BNT 5%, ** = berpengaruh sangat signifikan, * = berpengaruh signifikan.

Giberelin  merupakan hormon yang berpengaruh dalam proses perkembangan dan
perkecambahan pada Suatu tanaman saat berkejasama dengan matahari Giberelin mampu
mempengaruhi proses perkecambahan sebab giberelin mampu merangsang pembentukan enzim
amilase. Enzim amilase merupakan enzim yang berperan dalam pemecahan senyawa amilum didalam
endosperm (cadangan makanan) tumbuhan. Energi yang dibutuhkan oleh benih untuk berkecambah
berasal dari hasil perombakan cadangan makanan bahwa Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal seperti gen dan hormon, juga faktor lingkungan atau faktor eksternal nya
meliputi cahaya, suhu, oksigen, kelembaban dan udara di sekitarnya (Asra et al., 2020). Namun hasil
penelitian menunjukan bahwa konsentrasi giberelin acid GA3 pada perkecambahan benih tanaman
sawo berpengaruh tidak signifikan terhadap semua variabel.

Pemberian hormon giberelin pada tanaman tidak selalu menunjukkan efek yang signifikan
terhadap pertumbuhan karena dipengaruhi berbagai faktor yang menghambat. Respon dari tanaman
yang diberikan giberelin bergantung pada bagian tanaman itu sendiri yang diaplikasikan dengan
hormon giberelin, konsentrasi dari hormon giberelin dan faktor-faktor yanga ada dilingkungan. Faktor
yang dimaksud Faktor internal terdiri dari gen, hormon Faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman terdiri dari intensitas cahaya matahari, suhu udara,
kelembaban udara, pertumbuhan tanaman merupakan gabungan berbagai komponen pertumbuhan
tanaman, yang masing-masing bergantung pada sifat genetik dari tanaman namun sifat genetik dapat
berubah akibat dari faktor lingkungan sekitar sehingga dapat membentuk karakteristik tertentu (Widianti
et al., 2022).

Interaksi Macam Media Tanam dan Konsentrasi ZPT giberelin acid GA3
Berdasarkan hasil analisis penelitan adanya interaksi antara macam media tanam dan
konsentrasi ZPT giberelin acid GA3 berpengaruh sangat signifikan terhadap variabel presentase
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berkecambah dan luas daun, berpengaruh tidak signifikan pada variabel kecepatan berkecambah,
kandungan korrofil daun dan panjang akar. Data dapat dilihat pada (Tabel 3).

Tabel 3. Angka Rata-rata Interaksi Antar Macam Media Tanam Dan Konesntrasi ZPT Giberelin Acid
GA3 Terhadap Variabel Perkecambahan Benih Sawo

Presentase Luas Daun
Perlakuan Berkecambah
(%) fom)
M1KO 73,33ba 4,20fe
M1K1 73,33ba 2,55¢
M1K2 73,33ba 2,88¢f
M1K3 73,33ba 3,38fedc
M2KO0 66,67cba 3,77edcba
M2K1 66,67cba 3,93dcba
M2K2 73,33cha 3,18gfe
M2K3 46,67d 3,23fe
M3KO0 60,00dc 3,94cba
M3K1 60,00cb 4,31a
M3K2 60,00cb 3,57edcb
M3K3 80,00a 3,20ba
F Hitung 5,01* 5,57

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berpengaruh nyata
menurut uji BNT 5%.

Kombinasi terbaik diperoleh pada macam media tanam+ pupuk kandang kambing dan
konsentrasi 150 ppm (M3K3) 80,00%. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak,
baik yang berupa kotoran padat (feses) yang bercampur sisa makanan maupun air kencing (urine).
Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsur makro namun mengandung pula unsur mikro yang
semuanya dibutuhkan oleh tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam
tanah, karena dalam jangka waktu yang lama pupuk kandang merupakan gudang makanan bagi
tanaman (Andayani & La Sarido, 2013). Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk organik
yang cukup tersedia di lingkungan kita terutama di lingkungan yang banyak memelihara hewan ini,
kandungan haranya pun cukup tinggi.pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Tanah yang subur dapat mempermudah pergerakan akar tanaman untuk proses penyerapan hara,
sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Dinariani et al, 2014). Bahwa
konsentrasi 150 ppm adalah konsentrasi yang efektif secara fisiologis untuk menginisiasi terjadinya
perkecambahan. Hal ini tentunya berhubungan dengan keseimbangan zat pengatur tumbuh endogen
dalam jaringan baik antara auksin, sitokinin, giberelin setelah adanya giberelin eksogen yang diberikan.

Terdapat interaksi berpengaruh sangat pada variabel luas daun, hasil tertinggi diperoleh pada
kombinasi macam media tanam tanam tanah + pupuk kandang kambing dan konsentrasi 50 ppm
(M3K1) yaitu 4,31 cm. luas daun akibat pupuk kandang kambing dapat meningkatkan Pertumbuhan
luas daun dengan pemberian pupuk kandang kambing Peningkatan fotosintesis akibat peningkatan
pasokan unsur hara akan meningkatkan jumlah asimilat yang terbentuk, yang kemudian akan
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ditranslokasi ke berbagai bagian tanaman seperti batang, daun, dan akar, struktur  tanah,
menjadikannya  lebih  gembur, memungkinkan akar  tanaman berkembang dengan baik,
sehingga memudahkan akar dalam menyerap unsur hara dari pasokan kotoran kambing. Kotoran
kambing juga dapat meningkatkan kapasitas menahan air, bagi benih sehingga air terserap
beserta unsur hara yang digunakan dalam proses fotosintesis (Bondar et al., 2024). Bahwa pemberian
GA3 pada konsentrasi 50 ppm dapat memberikan hasil terbaik dalam pemberian GA3 menunjukan
hasil yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian GA3. Pemberian GA3 dengan
konsentrasi 50 ppm meningkatkan luas daun pertanaman (Hibatullah & Karyawati, 2023).

Penelitan menunjukkan bahwa meskipun media tanam dan GA3 masing-masing dapat
mempengaruhi beberapa aspek pertumbuhan, interaksi keduanya pada variabel kecepatan
berkecambah sering tidak signifikan karena keduanya bekerja pada tahap dan mekanisme yang
berbeda dalam proses perkecambahan dan pertumbuhan awal benih. (Lead & Education, 2018) Tidak
terdapat interaksi antara pemberian asam giberelat (GA3) dan media tanam pupuk kandang terhadap
kecepatan perkecambahan benih asam jawa.

media tanam pupuk kandang dan GA3 tidak menunjukkan interaksi signifikan terhadap
kandungan klorofil daun karena efek mereka terhadap kandungan klorofil bersifat terpisah dan tidak
saling memperkuat, serta kandungan klorofil lebih dipengaruhi oleh faktor nutrisi (terutama nitrogen),
cahaya,daripada kombinasi perlakuan tersebut.

penelitian menunjukkan bahwa interaksi signifikan pada panjang akar terjadi jika konsentrasi
GA3 dan komposisi media tanam berada pada tingkat optimal yang saling mendukung. Jika
konsentrasi GA3 terlalu rendah atau terlalu tinggi, atau media tanam kurang sesuai, maka interaksi
tidak muncul secara nyata. Misalnya, pada penelitian gladiol, tidak ditemukan interaksi antara
konsentrasi GA3 dan macam media terhadap panjang akar karena konsentrasi GA3 belum optimal
untuk merangsang pertumbuhan akar secara maksimal (Adolph, 2016)

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa media tanam pupuk
kandang sapi perpengaruh terhadap variabel presentase berkecambah dan kandungan klorofil daun.
Sedangkan pada media tanam pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap variabel luas daun.

Konsentrasi GA3 tidak berpengaruh terhadap semua variabel pertumbuhan benih tanaman
sawo. Pemberian giberelin pada suatu tanaman ada kalanya tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan maupun produksi tanaman tersebut akibat adanya beberapa faktor
penghambat. konsentrasi dari hormon giberelin dan faktor-faktor yang ada dilingkungan.

Adanya interaksi antara macam media tanam dan konsentrasi GA3 dicapai pada media tanam
pupuk kandang kambing dan konsentrasi GA3 150 ppm, hal ini disebabkan pupuk kandang kambing
berperan positif dalam meningkatkan respon tanaman terhadap aplikasi GA3, terutama dalam
meningkatkan parameter pertumbuhan vegetatif tanaman serta memperbaiki kesuburan tanah yang
mendukung aktivitas GA3 sebagai zat pengatur tumbuh.
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